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Abstract 

Stunting is a chronic nutritional problem that remains a public health challenge in Indonesia and requires integrated 

prevention efforts down to the primary health care level. Health cadres play a strategic role as the spearhead in growth 

monitoring and nutrition education in the community. This community service activity aims to improve the knowledge 

and skills of cadres in supporting the implementation of stunting prevention programs. The activity was carried out at 

the Medan Sunggal Community Health Center (Puskesmas), involving 22 cadres as respondents. The method used was 

integrated education through lectures, discussions, demonstrations, and direct practice related to stunting, balanced 

nutrition, monitoring toddler growth, and filling out the Child Health Card (KMS) and Child Health Books (KIA). 

Evaluation was conducted using pre- and post-tests to assess changes in the cadres' level of knowledge before and after 

the intervention. The results of the activity showed an increase in knowledge and understanding of cadres after 

participating in the education and training. Cadres gained a better understanding of the concept of stunting, risk factors, 

and correct procedures for monitoring toddler growth. Integrated education accompanied by direct practice has proven 

effective in strengthening the capacity of health cadres. This activity is expected to contribute to improving the quality 

of maternal and child health services and support sustainable stunting prevention efforts in the Medan Sunggal 

Community Health Center's work area. 
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Abstrak 

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat di Indonesia dan 

memerlukan upaya pencegahan yang terintegrasi hingga tingkat pelayanan kesehatan dasar. Kader kesehatan memiliki 

peran strategis sebagai ujung tombak dalam pemantauan pertumbuhan dan edukasi gizi di masyarakat. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam 

mendukung implementasi program pencegahan stunting. Kegiatan dilaksanakan di Puskesmas Medan Sunggal dengan 

melibatkan 22 orang kader sebagai responden. Metode yang digunakan berupa edukasi terintegrasi melalui ceramah, 

diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung terkait stunting, gizi seimbang, pemantauan pertumbuhan balita, serta 

pengisian KMS dan buku KIA. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk menilai perubahan tingkat 

pengetahuan kader sebelum dan sesudah intervensi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

dan pemahaman kader setelah mengikuti edukasi dan pelatihan. Kader menjadi lebih memahami konsep stunting, faktor 

risiko, serta prosedur pemantauan pertumbuhan balita yang benar. Edukasi terintegrasi yang disertai praktik langsung 

terbukti efektif dalam memperkuat kapasitas kader kesehatan. Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan anak serta mendukung upaya pencegahan stunting secara 

berkelanjutan di wilayah kerja Puskesmas Medan Sunggal. 

 

Kata kunci: Edukasi Terintegrasi, Kader Kesehatan, Stunting
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang masih menjadi tantangan serius 

dalam pembangunan kesehatan masyarakat, termasuk di Indonesia, karena prevalensinya tetap 

tinggi dan berdampak luas terhadap kualitas sumber daya manusia (Akbar et al., 2023). Kondisi 

ini ditandai dengan kegagalan pertumbuhan linear, yaitu tinggi atau panjang badan menurut umur 

berada di bawah -2 SD standar WHO, sebagai akibat kekurangan gizi yang berlangsung lama dan 

sering dimulai sejak periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), saat janin dalam kandungan 

hingga usia dua tahun (Wardani et al., 2023). Kekurangan gizi kronis pada fase kritis ini tidak 

hanya menghambat pertumbuhan fisik, tetapi juga mengganggu perkembangan otak, fungsi 

metabolik, sistem imun, serta meningkatkan kerentanan terhadap penyakit infeksi dan penyakit 

tidak menular di kemudian hari (Yudhistirana et al., 2025).  

Pemerintah Indonesia menjadikan penurunan prevalensi stunting sebagai prioritas 

nasional melalui Strategi Nasional Percepatan Pencegahan Stunting dan berbagai regulasi, seperti 

Perpres No. 72 Tahun 2021, dengan target prevalensi 14% pada tahun 2024 melalui intervensi gizi 

spesifik dan sensitif yang bersifat multisektoral. Upaya ini mencakup penguatan layanan kesehatan 

ibu dan anak, perbaikan gizi dan ketahanan pangan, kampanye perubahan perilaku, perbaikan 

sanitasi, serta pemberdayaan masyarakat yang terintegrasi dari tingkat pusat hingga desa (Andriani 

et al., 2025). Namun, efektivitas kebijakan sangat ditentukan oleh pelaksanaannya di tingkat 

komunitas, di mana kader kesehatan dan kader Posyandu menjadi ujung tombak dalam edukasi 

gizi, pemantauan pertumbuhan, deteksi dini, dan rujukan kasus stunting (Setyoadi et al., 2023). 

Posyandu sebagai salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat 

(UKBM) merupakan sarana pelayanan kesehatan dasar yang dikelola dari, oleh, dan untuk 

masyarakat, sehingga memiliki peran strategis dalam upaya pencegahan stunting di tingkat akar 

rumput. Melalui kegiatan rutin seperti pemantauan status gizi dan pertumbuhan balita dengan 

pengukuran antropometri, imunisasi, pemberian vitamin A, serta pemantauan kesehatan ibu hamil 

dan menyusui, Posyandu menjadi garda terdepan untuk deteksi dini dan penanganan masalah gizi, 

termasuk risiko stunting (Erawati et al., 2022). Selain itu, Posyandu juga berfungsi sebagai pusat 

edukasi dan konseling gizi, perilaku hidup bersih dan sehat, serta promosi praktik pengasuhan 

yang tepat, yang terbukti berkontribusi pada perbaikan status gizi dan penurunan kejadian stunting 

ketika dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan (Ariyani et al., 2025).  

Berbagai penelitian dan laporan lapangan menunjukkan bahwa kapasitas kader Posyandu 

dalam memahami dan mengimplementasikan program pencegahan stunting masih belum optimal, 

antara lain tampak dari masih banyak kader yang memiliki pengetahuan “cukup” dan belum 

kompeten dalam deteksi dini stunting maupun pengelolaan layanan Posyandu secara 

menyeluruh. Keterbatasan pengetahuan teknis tentang stunting, gizi seimbang, pengukuran 

antropometri, serta pengisian KMS, disertai kurangnya pelatihan berkala, menghambat kualitas 

pelayanan dan pemantauan pertumbuhan balita (Paunno & Janwarin, 2022). 

Edukasi yang terstruktur dan komprehensif menjadi salah satu strategi penting untuk 

meningkatkan kompetensi kader Posyandu dalam menjalankan layanan kesehatan promotif dan 

preventif di masyarakat. Berbagai program pelatihan menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas 
kader tidak cukup hanya berfokus pada pengetahuan gizi, tetapi juga perlu mencakup pemahaman 

tentang kesehatan ibu dan anak, pemantauan tumbuh kembang, praktik pemberian makan bayi dan 

anak, pencegahan penyakit infeksi (seperti TB), serta perilaku hidup bersih dan sehat dan sanitasi 

lingkungan (Millati et al., 2025). 

Penguatan kapasitas kader melalui edukasi terintegrasi terbukti tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri, 

motivasi, dan komitmen kader dalam menjalankan perannya di masyarakat (Muntafiah et al., 

2023). Peningkatan pengetahuan yang baik setelah pelatihan dan pendampingan membuat kader 
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lebih siap memberikan konseling, edukasi stunting, pemantauan pertumbuhan, serta intervensi gizi 

di tingkat keluarga. Pengetahuan dan keterampilan yang memadai menjadi dasar terbentuknya 

sikap positif, rasa percaya diri, dan motivasi kader untuk terus aktif menyosialisasikan pencegahan 

stunting, mengajak ibu membawa anak ke Posyandu, serta bertindak sebagai perpanjangan tangan 

tenaga kesehatan di komunitas (Sipahutar et al., 2025). 

Penguatan kapasitas kader melalui edukasi terintegrasi terbukti tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri, 

motivasi, dan komitmen kader dalam menjalankan perannya di masyarakat (Muntafiah et al., 

2023). Peningkatan pengetahuan yang baik setelah pelatihan dan pendampingan membuat kader 

lebih siap memberikan konseling, edukasi stunting, pemantauan pertumbuhan, serta intervensi gizi 

di tingkat keluarga. Pengetahuan dan keterampilan yang memadai menjadi dasar terbentuknya 

sikap positif, rasa percaya diri, dan motivasi kader untuk terus aktif menyosialisasikan pencegahan 

stunting, mengajak ibu membawa anak ke Posyandu, serta bertindak sebagai perpanjangan tangan 

tenaga kesehatan di komunitas (Izma et al., 2024).  

Pelaksanaan edukasi terintegrasi bagi kader Posyandu dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat terbukti berkontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pelayanan Posyandu, 

terutama melalui penguatan pengetahuan dan keterampilan kader dalam pemantauan 

pertumbuhan, pengisian KMS/buku KIA, konseling gizi, serta deteksi dini stunting (Sitorus et al., 

2022). Berbagai program pengabdian menunjukkan bahwa penyuluhan, pelatihan, simulasi, dan 

pendampingan kader mampu meningkatkan skor pengetahuan dan keterampilan secara signifikan, 

sehingga kader lebih mampu menjalankan perannya sebagai garda terdepan dalam pemantauan 

status gizi dan edukasi keluarga (Sumarto & Trisnawati, 2022). Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan kader 

Posyandu melalui edukasi terintegrasi dalam rangka mendukung implementasi program 

pencegahan stunting secara efektif dan berkelanjutan di tingkat masyarakat. 

 

METODE 

Metode pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Puskesmas Medan Sunggal dengan 

sasaran kader kesehatan sebagai mitra utama dalam upaya pencegahan stunting, dilaksanakan pada 

Bulan November 2025. Jumlah responden dalam kegiatan ini sebanyak 22 orang kader yang aktif 

terlibat dalam pelayanan kesehatan masyarakat. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang 

meliputi koordinasi dengan pihak puskesmas, identifikasi kebutuhan kader, serta penyusunan materi 

edukasi terintegrasi terkait stunting, gizi seimbang, pemantauan pertumbuhan balita, dan peran kader 

dalam program kesehatan ibu dan anak. Sebelum intervensi, seluruh responden diberikan pre-test 

untuk mengukur tingkat pengetahuan awal terkait pencegahan stunting dan tugas kader dalam 

pelayanan Posyandu. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui metode edukasi terintegrasi yang mencakup ceramah, 

diskusi interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung. Materi disampaikan oleh tim pengabdian 

dengan pendekatan partisipatif agar kader aktif bertanya dan berbagi pengalaman lapangan. Selain 

penyampaian materi, kader juga dilatih melakukan pengukuran antropometri, pengisian KMS/buku 

KIA, serta simulasi konseling gizi kepada ibu balita. Setelah kegiatan edukasi dan pelatihan selesai, 

dilakukan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan dan pemahaman kader. Data pre-test 

dan post-test kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan 

pengabdian masyarakat dalam meningkatkan kapasitas kader di Puskesmas Medan Sunggal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Pengetahuan dan keterampilan kader posyandu (n = 22) 

Variabel 
Pre-test Post-test 

n % n % 

Pengetahuan Kader     

Baik 6 27,3 18 81,8 

Cukup 10 45,4 4 18,2 

Kurang 6 27,3 0 0 

Keterampilan Kader     

Baik 5 22,7 17 77,3 

Cukup 9 40,9 5 22,7 

Kurang 8 36,4 0 0 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi terintegrasi bagi kader Posyandu 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam implementasi 

program pencegahan stunting. Hasil evaluasi menggunakan pre-test dan post-test pada 22 kader 

menunjukkan adanya peningkatan yang bermakna, di mana mayoritas kader mengalami 

peningkatan kategori pengetahuan dan keterampilan dari cukup dan kurang menjadi baik setelah 

diberikan edukasi dan pelatihan (Tabel 1). Peningkatan ini terlihat terutama pada pemahaman 

konsep stunting, gizi seimbang, pemantauan pertumbuhan balita, pengukuran antropometri, 

pengisian KMS/buku KIA, serta kemampuan kader dalam memberikan konseling gizi kepada 

masyarakat. Edukasi yang disertai dengan praktik dan pendampingan langsung mampu 

memperkuat kompetensi kader sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan di tingkat komunitas, 

sehingga diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pencegahan stunting secara berkelanjutan dan 

meningkatkan kualitas layanan Posyandu di masyarakat. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu setelah pelaksanaan edukasi 

terintegrasi menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang terstruktur mampu memperkuat 

kapasitas kader sebagai pelaksana utama layanan kesehatan di tingkat masyarakat. Hasil pre-test 

dan post-test memperlihatkan adanya pergeseran kategori pengetahuan dan keterampilan dari 

cukup dan kurang menjadi baik pada sebagian besar kader. Temuan penelitian pendidikan 

kesehatan dan keperawatan menunjukkan bahwa pembelajaran yang terencana, 

berkesinambungan, dan berorientasi kebutuhan memang meningkatkan pengetahuan, sikap, 

keterampilan, dan kemampuan pengambilan keputusan kesehatan individu maupun 

mahasiswa (Pueyo-Garrigues et al., 2019). Proses belajar yang bersifat kontekstual, misalnya 

melalui keterlibatan langsung mahasiswa keperawatan dengan masalah kesehatan ibu-anak di 

desa, membantu mereka mengaitkan konsep dengan kasus nyata dan mengembangkan kompetensi 

komunikatif serta pemecahan masalah di komunitas (Rohmah et al., 2023).  

Pengetahuan kader terbukti menjadi faktor kunci keberhasilan program pencegahan stunting 

di tingkat komunitas, karena kader merupakan ujung tombak edukasi gizi, deteksi dini, dan 

pemantauan tumbuh kembang anak di Posyandu (S. M. Sari et al., 2023). Berbagai pelatihan dan 

edukasi yang terstruktur mampu meningkatkan pengetahuan kader tentang stunting, gizi seimbang, 

serta periode kritis 1.000 Hari Pertama Kehidupan, yang kemudian diikuti dengan peningkatan 

keterampilan dalam melakukan pengukuran antropometri, pemantauan pertumbuhan balita, dan 

konseling gizi kepada ibu hamil dan ibu balita. Kegiatan pengabdian dan pelatihan kader pada 

umumnya menunjukkan adanya perbaikan bermakna pada skor pengetahuan sekaligus 

kemampuan praktis kader dalam mengaplikasikan materi di Posyandu, seperti penggunaan alat 

ukur, deteksi risiko stunting, dan pemberian saran gizi yang tepat (Millati et al., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan berbagai program pelatihan dan pemberdayaan kader yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas kader secara terstruktur mampu memperbaiki 

pemahaman dan keterampilan mereka dalam deteksi dini masalah gizi dan pemantauan 
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pertumbuhan balita (Rahmatika et al., 2024). Pelatihan pengukuran antropometri dengan metode 

ceramah, demonstrasi, simulasi, dan pendampingan terbukti meningkatkan kemampuan kader 

melakukan penimbangan, pengukuran panjang/tinggi badan, serta lingkar kepala secara tepat, 

sehingga data pertumbuhan balita lebih akurat untuk mendeteksi risiko stunting. Kader yang 

mendapatkan penguatan pengetahuan dan praktik ini juga dilaporkan lebih teliti dalam melakukan 

pengukuran dan lebih mampu menginterpretasikan status gizi sebagai dasar tindak 

lanjut (Rimawati et al., 2023).  

Peningkatan keterampilan kader yang signifikan setelah intervensi menunjukkan pentingnya 

metode pembelajaran yang tidak hanya bersifat ceramah, tetapi juga melibatkan praktik langsung 

dan simulasi. Temuan ini selaras dengan teori pembelajaran orang dewasa atau andragogi, yang 

menekankan bahwa orang dewasa belajar lebih efektif ketika dilibatkan dalam pengalaman 

langsung, bersifat praktis, dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata yang mereka hadapi 

dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari (Efgivia et al., 2021). Dalam konteks penguatan 

kapasitas kader Posyandu, kegiatan praktik pengukuran antropometri (penimbangan berat badan, 

pengukuran panjang/tinggi badan dan lingkar kepala) serta pengisian grafik KMS dan buku KIA 

terbukti memudahkan kader memahami prosedur pemantauan pertumbuhan secara lebih 

mendalam dan aplikatif, karena mereka langsung mempraktikkan langkah-langkah pengukuran, 

plotting ke grafik, dan interpretasi status gizi (Muntafiah et al., 2021). Pelatihan yang 

menggabungkan ceramah dengan latihan dan praktik terstruktur ini menghasilkan peningkatan 

nyata dalam pengetahuan dan keterampilan kader, yang tampak dari kenaikan skor pre–post test 

serta kemampuan kader melakukan pengukuran dan pengisian KMS/buku KIA dengan 

benar (Entoh et al., 2021). 

Hasil ini juga sejalan dengan temuan Sitorus et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 

kombinasi penyuluhan dan pelatihan mampu meningkatkan pengetahuan serta keterampilan kader 

dalam melakukan deteksi dini status gizi dan pemantauan pertumbuhan balita. Pemberdayaan 

kader melalui edukasi terstruktur dan praktik langsung terbukti meningkatkan kemampuan mereka 

mengukur panjang badan, mengisi grafik pertumbuhan, serta mengidentifikasi masalah 

pertumbuhan secara lebih akurat. Dengan demikian, pelatihan dan pendampingan berkelanjutan 

dapat menjadi strategi efektif untuk memperkuat peran kader sebagai garda terdepan dalam 

pencegahan dan deteksi dini stunting di tingkat komunitas (Indanah et al., 2024). 

Selain aspek teknis, peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader juga berkontribusi 

pada tumbuhnya rasa percaya diri dan motivasi dalam menjalankan tugas pelayanan kesehatan di 

masyarakat. Pelatihan yang partisipatif, disertai simulasi, diskusi, dan praktik langsung terbukti 

tidak hanya meningkatkan penguasaan materi, tetapi juga membuat kader lebih yakin dan nyaman 

ketika menyampaikan pesan kesehatan kepada sasaran (Rohmani & Utari, 2020). Kader yang 

merasa kompeten cenderung lebih aktif dalam kegiatan Posyandu, lebih berinisiatif melakukan 

penyuluhan gizi, pemantauan tumbuh kembang, serta menggerakkan ibu untuk rutin hadir ke 

Posyandu (Masitah et al., 2023). Hal ini penting karena keberhasilan program pencegahan stunting 

sangat bergantung pada keberlanjutan peran kader sebagai penggerak, motivator, dan ujung 

tombak edukasi kesehatan di tingkat desa (Faizah et al., 2023). 

Pelaksanaan edukasi terintegrasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini sejalan dengan 

prinsip pemberdayaan masyarakat, di mana peningkatan kapasitas individu diharapkan 

mendorong perubahan perilaku sehat pada tingkat keluarga dan komunitas. Pendekatan partisipatif 

berbasis pendidikan kesehatan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat dalam menjaga kesehatan, termasuk praktik gizi seimbang dan perilaku hidup bersih 

dan sehat (N. L. A. Y. Sari, 2025). Dalam konteks pencegahan stunting, kader yang dibekali 

pengetahuan dan keterampilan yang baik mengenai gizi, pola asuh, serta pencegahan stunting 

berperan sebagai agen perubahan yang secara aktif mengedukasi ibu hamil dan ibu balita tentang 

praktik pengasuhan dan pemberian makan yang tepat. Berbagai program pemberdayaan 

menunjukkan bahwa kader dan masyarakat yang teredukasi mampu meningkatkan praktik 
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pemberian makan anak, pemantauan pertumbuhan, serta dukungan keluarga terhadap tumbuh 

kembang, yang pada akhirnya berkontribusi pada penurunan risiko stunting secara berkelanjutan 

di tingkat komunitas (Siregar et al., 2025). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi terintegrasi di Puskesmas Medan 

Sunggal terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kader dalam mendukung 

program pencegahan stunting. Kader menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami 

konsep stunting, pemantauan pertumbuhan, serta peran mereka dalam memberikan edukasi kepada 

masyarakat. Kegiatan ini menegaskan pentingnya pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan 

bagi kader kesehatan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kegiatan 

pengabdian dengan cakupan responden yang lebih luas, menambahkan evaluasi jangka panjang 

terkait perubahan praktik kader di lapangan, serta mengintegrasikan pendekatan lintas sektor agar 

dampak pencegahan stunting dapat lebih optimal dan berkelanjutan. 
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